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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan nutrien rumput letup (Brachiaria sp.). Penelitian
dilaksanakan di beberapa daerah Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara. Rancangan percobaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei pada dua lokasi ketinggian dari permukaan laut
(dpl): (1) 600 m dpl — 700 m dpl, yaitu Desa Talikuran Kecamatan Tompaso, Desa Kamanga Kecamatan
Tompaso, Desa Sendangan Kecamatan Tompaso, dan (2) 800 m dpl — 900 m dpl, yaitu Desa Tumaratas
Kecamatan Langowan Barat, Desa Toure Kecamatan Tompaso Barat, Desa Tonsewer Kecamatan
Tompaso Barat. Tiap desa diambil 4 sampel sehingga terdapat 24 sampel percobaan. Variabel yang
diamati yaitu kandungan nutrien, terdiri dari: kandungan bahan kering, kandungan abu, kandungan
lemak, kandungan protein kasar dan kandungan serat kasar. Hasil analisis menunjukkan bahwa lokasi
tempat tumbuhnya rumput Letup (Brachiaria sp.) menghasilkan kandungan bahan kering, kandungan
abu, kandungan protein kasar dan kndungan serat kasar yang berbeda. Daerah dengan ketinggian di atas
permukaan laut 600 m — 700 m menghasilkan kandungan bahan kering dan kandungan protein kasar
ysng tinggi serta kandungan serat kasar yang rendah. Desa Sendangan menghasilkan kandungan bahan
kering dan kandungan protein kasar tertinggi serta kandungan serat kasar terrendah. Disimpulkan
bahwa rumput Letup (Brachiaria sp.) yang tumbuh di desa Sendangan memberikan menghasilkan
kandungan nutrien rumput letup yang tertinggi.

Kata kunci: Minahasa, nutrien, rumput letup
ABSTRACT

ANALYSIS OF THE LETUP GRASS (Brachiaria sp.)'S NUTRIENT CONTENTS AS FORAGE
IN THE NORTH SULAWESI PROVINCE, MINAHASA DISTRICT. Letup grass (Brachiaria sp.)'s
nutrient content will be examined in this study. The study was conducted in many locations of Minahasa
Regency, North Sulawesi. This study employed a survey-based experimental design at two locations
above sea level (asl): 1) between 600 to 700 meters: Talikuran Village at Tompaso District, Kamanga
Village at Tompaso District, and Sendangan Village at Tompaso District; and 2) 800 to 900 meters:
Tumaratas Village at West Langowan District, Toure Village at West Tompaso District, and Tonsewer
Village at West Tompaso District. Each village received four samples, giving rise to a total of 24
experimental samples. The nutrient content, which included the following: content of dry matter, ash,
fat, crude protein, and crude fiber, respectively. The analysis reveals that the spot where Letup grass
(Brachiaria sp.) grows produces different amounts of dry matter, ash, crude protein, and crude fiber.
The amount of dry matter, crude protein, and crude fiber in areas above sea level of 600 to 700 meters
is high. The Sendangan Village produced the least amount of crude fiber and the most dry matter and
crude protein. Letup grass (Brachiaria sp.) was found to be the culprit. letup grass has the highest
nutrient content when grown in Sendangan village.
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PENDAHULUAN

Letup tergolong dalam jenis Brachiaria
sp yang telah dimanfaatkan sebagai hijauan
pakan oleh petani peternak di daerah Minahasa
Provinsi Sulawesi Utara. Hasil riset Tulung et
al. (2022), Brachiaria menjadi salah satu jenis
hijauan pakan yang dikonsumsi sapi peranakan
ongole (PO) di Kecamatan Tompaso Barat.
Ketersediaan hijauan menjadi kendala utama
dalam penyediaan hijauan pakan ruminansia
di Indonesia, khususnya di Sulawesi Utara
(Malalantang et al., 2023). Ternak ruminansia
memiliki peranan yang sangat penting dalam
memenuhi kebutuhan daging. Kebutuhan
daging sebagian besar merupakan kontribusi
dari penggembalaan eksklusif (Jank et al.,
2014; Silveira et al., 2018). Nugraheni (2013)
menyatakan bahwa  daging merupakan
komoditas yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan protein karena mengandung asam
amino yang lengkap. Setiap tahunnya jumlah
penduduk di Indonesia meningkat, sejalan
dengan pepertumbuhan penduduk (Ningrum,

2018) dan kesadaran masyarakat akan
pentingnya protein hewani maka kebutuhan
daging sapi cendrung akan meningkat

(Dwiyanto, 2018). Penurunan produktivitas
akibat keterbatasan sumber daya pakan yang
berdampak terhadap rendahnya pertumbuhan
dan daya saing sapi pesisir terhadap sapi impor
(Hendri, 2013). Permasalahan yang dihadapi
peternak  saat ini  adalah  rendahnya
produktivitas ternak sebagai dampak dari
rendahnya kualitas dan kuantitas hijauan pakan.
Rendahnya produktivitas ternak potong
disebabkan karena status nutrisi dan suplai
hijauan sepanjang tahun yang rendah terutama
pada musim kemarau, khususnya di daerah
kering wilayah timur Indonesia.

Hijauan merupakan sumber pakan yang
utama dan sangat besar peranannya bagi ternak
ruminansia (sapi, kerbau, kambing dan domba)
baik untuk hidup pokok, produksi maupun
reproduksi. Menurut Farizaldi (2011), hijauan
makanan ternak merupakan bagian yang
terpenting dalam peternakan ruminansia,
karena lebih dari 70% ransum ternak terdiri atas
pakan hijauan. Kebutuhan hijauan semakin
meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah populasi ternak. Kendala utama di
dalam penyediaan hijauan pakan baik kualitas
maupun Kkuantitas secara berkesinambungan
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sulit tercapai hal ini dikarenakan belum
maksimalnya pengembangan hijauan. Salah
satu upaya adalah dengan mengembangkan
hijauan pakan lokal. Upaya pengembangan
untuk meningkatkan pemanfaatan rumput lokal
sebagai pakan ternak adalah dengan
mengeksplorasi rumput yang memiliki kualitas
nutrien yang lebih tinggi.

Salah satu rumput tropis yang telah
beradaptasi dengan baik di areal pertanaman
kelapa yaitu rumput Brachiaria. Rumput
Brachiaria telah dikembangkan secara luas dan
bermanfaat meningkatkan produktivitas ternak
(Tegegn et al., 2019). Rumput ini tahan
terhadap penggembalaan dan kekeringan
(Telleng et al., 2020). Tumbuh paling baik di
bawah kondisi penggembalaan sedang sampai
berat karena kemampuan tumbuh stolon yang
sangat kuat, memberi penutup tanah meski di
bawah kondisi penggembalaan berat (Kaligis
dan Anis, 2012). Brachiaria humidicola
bermanfaat sebagai herbisida hayati untuk
mengendalikan alang-alang dan mengubahnya
menjadi penggembalaan di areal perkebunan
kelapa (Anis et al., 2020), serta sangat efisien
dalam penggunaan lahan bila ditanam
tumpangsari dengan indgiofera (Telleng et al.,
2022)

Kandungan nutrien rumput tergantung
pada lokasi tempat bertumbuhnya. Kandungan
protein kasar rumput Brchiaria berfluktuasi dan
pada beberapa kasus kandungan tersebut lebih
rendah dari nilai minimum kebutuhan pakan
ruminansia (Telleng et a/., 2020). Menurut Anis
et al (2011), Barchiaria sp memiliki
kandungan protein kasar sebesar 11,01%; serat
kasar 31,39%; NDF 66,65%; ADF 34,71% dan
produksi bahan kering 2,51 ton/ha/panen.
Letup (Brachiaria sp) merupakan jenis hijauan
pakan lokal yang telah dikenal dan
dimanfaatkan oleh petani peternak di daerah
Minahasa Provinsi Sulawesi Utara, tetapi
kandungan nutrisi rumput letup belum pernah
dilaporkan. Untuk itu telah dilakukan penelitian
dengan tujuan menganalisis kandungan nutrien
rumput lokal letup (Brachiaria sp) dari bebrapa
lokasi di kabupaten Minahasa yang diharapkan
akan dijadikan sumber pakan ternak.

MATERI DAN METODE
PENELITTIAN
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Penelitian ini telah dilaksanakan di
beberapa lokasi tempat tumbuhnya rumput
letup yang terletak di Kabupaten Minahasa.
Pelaksanaan penelitan telah dilakukan pada
bulan Juni 2022 sampai dengan Agustus 2022.
Bahan yang digunakan yaitu tanaman rumput
lokal letup (Brachiaria sp.). Alat yang
digunakan yaitu timbangan, plastik, alat tulis,
kamera, spidol, cutter, meter, pisau. Penelitian
ini dilakukan melalui survei yang dilakukan
dengan mengambil sampel, mengumpulkan
data, dan mengumpulkan informasi yang
berkaitan dengan preferensi dari rumput lokal
letup (Brachiaria sp). Sampel yang diambil
terdiri atas enam desa yaitu tiga desa pada
lokasi dengan ketinggian 600 m dpl — 700 m dpl
yaitu (1) Desa Talikuran Kecamatan Tompaso,
(2) Desa Kamanga Kecamatan Tompaso, (3)
Desa Sendangan Kecamatan Tompaso, dan tiga
desa pada lokasi dengan ketinggian 800 m dpl
— 900 m dpl yaitu: (1) Desa Tumaratas
kecamatan Langowan Barat, (2) Desa Toure
Kecamatan Tompaso Barat, (3) Desa Tonsewer
kecamatan Tompaso Barat. Digunakan teknik
analisis statistik deskriptif untuk menganalisis
data yaitu sebuah teknik yang digunakan untuk
meringkas data dalam suatu angka, tabel, atau
grafik, sehingga dapat memberikan informasi
yang penting sebagai dasar pengambilan
keputusan spesifik.

Prosedur analisa dan peubah yang diukur

Setelah dipanen, tanaman ditimbang
berat segarnya. Lalu dikeringkan di bawah sinar
matahari 3-4 hari untuk ditimbang berat
keringnya, selanjutnya sampel dibuat tepung
untuk  selanjutnya dianalisis kandungan
nutriennya. Peubah yang diukur yaitu Kualitas
hijauan melalui analisis komposisi kimiawinya
(AOAC, 2005), meliputi kandungan nutrien
dari rumput letup (Brachiaria sp) yang terdiri
dari kandungan bahan kering, kandungan abu,
kandungan lemak, kandungan protein kasar dan
kandungan serat kasar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas nutrien pada beberapa lokasi
tempat tumbuh rumput letup (Brachiaria sp)
sebagai pakan yang terukur melalui kadar
bahan kering, abu, protein kasar, dan serat kasar
disajikan pada Tabel 1.

Kandungan bahan kering

Kandungan bahan kering rumput letup
dari berbagai lokasi penelitian dapat dilihat
pada Tabel 1. Kandungan bahan kering rumput
letup berkisar 27,86% yang terdapat di desa
Tumaratas sampai dengan 28,64% yang
terdapat di desa Sendangan. Kadungan bahan
kering rumput letup masih lebih rendah dari
hasil penelitian yang disampaikan oleh Alam e?
al. (2015) bahwa kandungan bahan kering
rumput brachiaria berkisar antara 35,70%
sampai dengan 42,91%. Hasil analisis
menunjukkan bahwa lokasi tempat
pengambilan sampel menghasilkan kandungan
bahan kering yang berbeda. Pada daerah
dengan ketinggian 600 sampai dengan 700 m di
atas permukaan tanah menghasilkan rata-rata
bahan kering 28,41% bahan kering, sedangkan
pada daerah dengan ketinggian 800 m sampai
dengan 900 m dari permukaan laut
menghasilkan rata-rata 28,02% kandungan
bahan kering (Gambar 1). Di daerah dengan
ketinggian 600 m sampai dengan 700 m di atas
permukaan laut, rumput Letup (Brachiaria sp.)
yang tumbuh di desa Sendangan menghasilkan
kandungan bahan kering tertinggi (28,64%),
diikuti rumput Letup (Brachiaria sp.) yang
tumbuh di desa Kamanga (28,62%), dan
rumput Letup (Brachiaria sp.) yang tumbuh di
desa Talikuran (27,96%), sedangkan di daerah
dengan ketinggian 800 m sampai dengan 900 m
di atas permukaan laut, rumput Letup
(Brachiaria sp.) yang tumbuh di desa Tonsewer
menghasilkan kandungan bahan kering

Tabel 1. Kandungan Bahan Kering Rumput Letup Dari Berbagai Lokasi Penelitian

Ketinggian Lokasi Bahan Abu Lemak Protein Serat Kasar
Kering Kasar

600 m-700 m _Talikuran 27,96+ 0,27 10,38+0,06 1,28+0,05 9,87+0,15 26,44 +0,35
Kamanga 28,62+0,41 10,57+0,03 1,33+0,08 10,22 +0,18 25,56 +0,18

Sendangan 28,64 +0,40 10,31+0,06 1,33 +0,08 10,33 +0,23 25,33 +0,23

800 m-900 m  Tumaratas 27,86 £0,36  9,45+0,27 1,48+0,22  6,91+0,20 28,77+ 0,39
Toure 28,03+0,16 9,05+0,01 1,48 + 0,23 6,90 + 0,11 28,61 +0,72

Tonsewer 28,18 +£0,34 8,91 +0,20 1,49 + 0,23 6,97 +0,15 29,02 +0,69
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Gambar 1. Kandungan Bahan Kering Berdasarkan Ketinggian Tempat Dan Lokasi
tertinggi  (28,17%), diikuti rumput Letup kandungan abu. Pada daerah dengan ketinggian

(Brachiaria sp.) yang tumbuh di desa Toure
(28,03%), dan rumput Letup (Brachiaria sp.)
yang tumbuh di desa Tumaratas (27,86%).

Kandungan abu

Kandungan abu rumput letup dari
berbagai lokasi penelitian dapat dilihat pada
Tabel 1. Kandungan abu rumput letup berkisar
8,91% yang terdapat di desa Tonsewer sampai
dengan 10,57% yang terdapat di desa
Kamanga. Kandungan abu lebih tinggi dari
hasil penelitian Alam et al. (2015) yang
mendapatkan bahwa kandungan abu rumput
brachiaria berkisar antara 4,19% sampai
dengan 4,89%, namun lebih rendah dari hasil
penelitian Salim et al (2016) yang
mendapatkan bahwa kadar abu rumput
brachiaria berkisar 18,29% sampai 20,46%.
Hasil analisis menunjukkan bahwa lokasi
tempat pengambilan sampel menghasilkan

600 sampai dengan 700 m di atas permukaan
tanah menghasilkan rata-rata kandungn abu
10,42%, sedangkan pada daerah dengan
ketinggian 800 m sampai dengan 900 m dari
permukaan laut menghasilkan rata-rata
kandungan abu 9,14%. Di daerah dengan
ketinggian 600 m sampai dengan 700 m di atas
permukaan laut, rumput Letup (Brachiaria sp.)
yang tumbuh di desa Kamanga menghasilkan
kandungan abu tertinggi (10,57%), diikuti
rumput Letup (Brachiaria sp.) yang tumbuh di
desa Talikuran (10,38%), dan rumput Letup
(Brachiaria sp.) yang tumbuh di desa
Sendangan (10,31%), sedangkan di daerah
dengan ketinggian 800 m sampai dengan 900 m
di atas permukaan laut, rumput Letup
(Brachiaria sp.) yang tumbuh di desa
Tumaratas menghasilkan kandungan abu
tertinggi  (9,45%), diikuti rumput Letup
(Brachiaria sp.) yang tumbuh di desa Toure

Kandungan Abu

11 11
10,5
10 10
9,5
9 9
8 8'25;
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Gambar 2. Kandungan Abu Berdasarkan Ketinggian Tempat Dan Lokasi

(9,05%), dan rumput Letup (Brachiaria sp.)
yang tumbuh di desa Tonsewer (8,91%).

Kandungan lemak

Kandungan lemak rumput Letup dari
berbagai lokasi penelitian dapat dilihat pada
Tabel 1. Kandungan lemak rumput Letup
berkisar 1,28 % yang terdapat di desa Talikuran
sampai dengan 1,49% yang terdapat di desa
Tonsewer. Kandungan lemak rumput letup
masih lebih rendah dari hasil penelitian Alam et
al. (2015) yang mendapatkan bahwa
kandungan bahan kering rumput brachiaria
berkisar antara 2,45% sampai dengan 2,72%
Hasil analisis menunjukkan bahwa lokasi
tempat pengambilan sampel menghasilkan
kandungan lemak. Pada daerah dengan
ketinggian 600 sampai dengan 700 m di atas
permukaan tanah menghasilkan rata-rata
kandungan lemak 1,31%, sedangkan pada
daerah dengan ketinggian 800 m sampai

ketinggian 600 m sampai dengan 700 m di atas
permukaan laut, rumput Letup (Brachiaria sp.)
yang tumbuh di desa Talikuran menghasilkan
kandungan lemak terrendah (1,28%), diikuti
rumput Letup (Brachiaria sp.) yang tumbuh di
desa Kamanga dan di desa Sndangan (1,33%),
sedangkan di daerah dengan ketinggian 800 m
sampai dengan 900 m di atas permukaan laut,
rumput Letup (Brachiaria sp.) yang tumbuh di
desa Tumaratas dan di desa Toure
menghasilkan  kandungan abu terrendah
(1,48%), diikuti rumput Letup (Brachiaria sp.)
yang tumbuh di desa Tonsewer (1,49%).

Kandungan protein kasar

Kandungan protein kasar rumput letup
dari berbagai lokasi penelitian dapat dilihat
pada Tabel 1. Kandungan protein kasar rumput
letup berkisar 6,90% yang terdapat di desa
Toure sampai dengan 10,33% yang terdapat di
desa Sendangan. Kadungan protein kasar ini

dengan 900 m dari permukaan laut masih lebih tinggi dari hasil penelitian Alam ef
menghasilkan rata-rata kandungan lemak al. (2015) yang mendapatkan bahwa
1,48% (gambar 3). Di daerah dengan
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Gambar 3. Kandungan Lemak Kering Berdasarkan Ketinggian Tempat Dan Lokasi
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Gambar 4. Kandungan Proterin Kasar Berdasarkan Ketinggian Tempat Dan Lokasi

kandungan protein kasar rumput Brachiaria
berkisar antara 2,48% sampai dengan 2,72%,
namun hampir sama dengan hasil penelitian
Costa et al. (2014) yang mendapatkan bahwa
kandungan protein kasar rumput Brachiaria
berkisar 8,82% sampai dengan 12,92%.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
lokasi tempat pengambilan sampel
menghasilkan kandungan lemak. Pada daerah
dengan ketinggian 600 sampai dengan 700 m di
atas permukaan tanah menghasilkan rata-rata
kandungan protein kasar 10,14%, sedangkan
pada daerah dengan ketinggian 800 m sampai
dengan 900 m dari permukaan laut
menghasilkan rata-rata kandungan lema 6,93%
(gambar 4). Costa et al. (2014) menyatakan
bahwa kandungan protein kasar bervariasi
berdasarkan  interval = pemotongan  dan
perbedaan musim. Di daerah dengan ketinggian
600 m sampai dengan 700 m di atas permukaan
laut, rumput Letup (Brachiaria sp.) yang
tumbuh di desa Sendangan menghasilkan
kandungan protein kasar tertinggi (10,33%),
diikuti rumput Letup (Brachiaria sp.) yang
tumbuh di desa Kamanga (10,22%), dan di desa
Talikuran (9,87%), sedangkan di daerah dengan
ketinggian 800 m sampai dengan 900 m di atas
permukaan laut, rumput Letup (Brachiaria sp.)
yang tumbuh di desa Tonsewer menghasilkan
protein kasar tertinggi (6,97%), diikuti rumput
Letup (Brachiaria sp.) yang tumbuh di desa
Tumaratas (6,91%), dan kandugan protein
kasar terrendah rumput Letup (Brachiaria sp.)
yang tumbuh di desa Toure (6,90%).

Kandungan serat kasar

Kandungan serat kasar rumput letup
dari berbagai lokasi penelitian dapat dilihat
pada Tabel 1. Kandungan serat kasar rumput
letup berkisar 25,33 % yang terdapat di desa
Sendangan sampai dengan 29,02% yang
terdapat di desa Tonsewer. Kadungan serat
kasar rumput letup masih termasuk dalam
kisaran yang disampaikan oleh Alam et al.
(2015) yang mendapatkan bahwa kandungan
serat kasar rumput Brachiaria berkisar antara
23,40% sampai dengan 30,91%, tetapi lebih
rendah dari hasil penelitian Salim et al. (2016)
yang mendapatkan kandungan serat kasar
rumput Brachiaria berkisar antara 30,13%
sampai dengan 38,81%. Hasil analisis
menunjukkan bahwa lokasi tempat
pengambilan sampel menghasilkan kandungan
abu. Pada daerah dengan ketinggian 600 sampai
dengan 700 m di atas permukaan tanah
menghasilkan rata-rata kandungan serat kasar
25,77%, sedangkan pada daerah dengan
ketinggian 800 m sampai dengan 900 m dari
permukaan laut menghasilkan rata-rata
kandungan serat kasar 28,79%. Di daerah
dengan ketinggian 600 m sampai dengan 700 m
di atas permukaan laut, rumput Letup
(Brachiaria sp.) yang tumbuh di desa
Sendangan menghasilkan kandungan serat
kasar terrendah (25,33%), diikuti rumput Letup
(Brachiaria sp.) yang tumbuh di desa Kamanga
(25,56%), dan rumput Letup (Brachiaria sp.)
yang tumbuh di desa Talikuran (26,44%),
sedangkan di daerah dengan ketinggian 800 m
sampai dengan 900 m di atas permukaan laut,
rumput Letup (Brachiaria sp.) yang tumbuh di
desa Toure menghasilkan kandungan serat

Kandungan Serat Kasar
(%) 30
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29 27
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27 24
26 23
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Gambar 5. Kandungan Serat Kasar Berdasarkan Ketinggian Tempat Dan Lokasi
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kasar terrendah (28,61%), diikuti rumput Letup

Hasil analisis menunjukkan bahwa
lokasi tempat pengambilan sampel
menghasilkan kandungan abu. Pada daerah
dengan ketinggian 600 sampai dengan 700 m di
atas permukaan tanah menghasilkan rata-rata
kandungan serat kasar 25,77%, sedangkan pada
daerah dengan ketinggian 800 m sampai
dengan 900 m dari permukaan laut
menghasilkan rata-rata kandungan serat kasar
28,79%. Di daerah dengan ketinggian 600 m
sampai dengan 700 m di atas permukaan laut,
rumput Letup (Brachiaria sp.) yang tumbuh di
desa Sendangan menghasilkan kandungan serat
kasar terrendah (25,33%), diikuti rumput Letup
(Brachiaria sp.) yang tumbuh di desa Kamanga
(25,56%), dan rumput Letup (Brachiaria sp.)
yang tumbuh di desa Talikuran (26,44%),
sedangkan di daerah dengan ketinggian 800 m
sampai dengan 900 m di atas permukaan laut,
rumput Letup (Brachiaria sp.) yang tumbuh di
desa Toure menghasilkan kandungan serat
kasar terrendah (28,61%), diikuti rumput Letup
(Brachiaria sp.) yang tumbuh di desa
Tumaratas (28,77%), dan rumput Letup
(Brachiaria sp.) yang tumbuh di desa Tonsewer
(29,02%).

KESIMPULAN

Rumput Letup (Brachiaria sp.) yang
tumbuh di desa Sendangan memberikan
menghasilkan kandungan nutrien rumput letup
yang tertinggi.
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